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Abstrak 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah apakah melalui model Think Pair Share (TPS) berbasis 

CD pembelajaran dapat meningkatkan keterampilan guru, aktivitas siswa, dan hasil belajar siswa 

Kelas XII SMA Negeri 4 Bangkalan Kabupaten Bangkalan? Tujuan penelitian ini yaitu 

mendeskripsikan peningkatan keterampilan guru, aktivitas siswa, dan hasil belajar siswa dalam 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam Kelas XII SMA Negeri 4 Bangkalan Kabupaten Bangkalan 

melalui model Think Pair Share (TPS) berbasis CD pembelajaran. Penelitian tindakan kelas ini 

terdiri dari tiga siklus, dengan tahapan masing- masing siklus yaitu perencanaan, pelaksanaan, 

observasi, dan refleksi. Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 4 Bangkalan Kabupaten 

Bangkalan. Subjek penelitian adalah guru dan siswa Kelas XII dengan jumlah 24 siswa.Variabel 

penelitian ialah keterampilan guru, aktivitas siswa, dan hasil belajar siswa.Teknik pengumpulan data 

yang digunakan yaitu observasi dan tes. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari keterampilan guru 

pada siklus I memperoleh skor 22 dalam kategori cukup, siklus II meningkat menjadi 26 dalam 

kategori baik dan siklus III skor menjadi 29 dalam kategori baik. Pada siklus I aktivitas siswa 

memperoleh skor sebesar 19,58 dalam kategori cukup, kemudian meningkat pada siklus II  menjadi 

22,50 dalam kategori baik, dan siklus III menjadi 30,01 dalam kategori baik. Hasil belajar siswa pada 

siklus I ketuntasan klasikalnya 58,33%, meningkat menjadi 66,67% pada siklus II, dan menjadi 

83,33% pada siklus III. Simpulan yang diperoleh dari hasil penelitian tersebut yakni pembelajaran 

melalui model Think Pair Share (TPS) berbasis CD pembelajaran dapat meningkatkan kualitas 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam Kelas XII SMA Negeri 4 Bangkalan Kabupaten Bangkalan. 

 

Kata Kunci: Kualitas Pembelajaran Pendidikan Agama Islam, TPS, CD Pembelajaran 

 

 

PENDAHULUAN 

Dalam Peraturan Menteri Pendidikan Nasional No 41 tahun 2007 disebutkan bahwa 

pendidikan diselenggarakan sebagai proses pembudayaan dan pemberdayaan peserta didik 

yang berlangsung sepanjang hayat. Dalam proses tersebut diperlukan guru yang memberikan 

keteladanan, membangun kemauan, dan mengembangkan potensi dan kreativitas peserta 

didik. Implikasi dari prinsip ini adalah pergeseran paradigma proses pendidikan, yaitu dari 

paradigma pengajaran ke paradigma pembelajaran. Pembelajaran adalah proses interaksi 

peserta didik dengan guru dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar. Proses 

pembelajaran perlu direncanakan, dilaksanakan, dinilai, dan diawasi agar terlaksana secara 

efektif dan efisien. (Permendiknas No 41 tahun 2007). 

Pembelajaran yang efektif dan efisien tersebut perlu diterapkan dalam setiap mata 

pelajaran terlebih-lebih pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam. Pendidikan Agama 

Islam diajarkan mulai dari tingkat sekolah dasar hingga sekolah menengah atas dan perguruan 

tinggi. Mata pelajaran Pendidikan Agama Islam bersifat dinamis artinya pelajaran Pendidikan 

Agama Islam menanamkan akhlaqul karimah yang dapat berproses melalui lisan, tulisan, 
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tauladan maupun melalui hikmah dan ibadah serta muamalah. Oleh siswa, pelajaran 

Pendidikan Agama Islam dianggap sebagai materi yang selalu dilakukan dalam kehidupan 

sehari-hari, sehingga membuat siswa merasa jemu, dan banyak siswa kurang memahami 

tentang makna dan kegunaan ilmu Pendidikan Agama Islam.Nilai-nilai Pendidikan Agama 

Islam yang dipelajari tersebut diharapkan dapat diwujudkan dalam bentuk perilaku kehidupan 

sehari-hari siswa, sebagai individu maupun anggota masyarakat dan makhluk ciptaan Tuhan 

Yang Maha Esa. 

Sebagai guru profesional diwujudkan dengan mampu menjalankan tugas profesinya 

itu dengan baik, berdedikasi tinggi, dan dilandasi keilmuan yang sesuai maka terus berusaha 

mengembangkan pembelajaran dan menyelesaikan permasalahan pembelajaran yang ada 

(Nurhadi, 2016). 

Berdasarkan hasil pengamatan awal pada siswa Kelas XII SMA Negeri 4 Bangkalan 

ditemukan beberapa permasalahan,yaitu guru belum menerapkan model yang kreatif dan 

inovatif dalam mengelola kegiatan pembelajaran. Guru hanya meminta siswa untuk membaca 

bacaan yang terdapat di buku paket lalu menjawab pertanyaan yang ada dan adanya anggapan 

dari diri para siswa bahwa pelajaran Pendidikan Agama Islam merupakan mata pelajaran yang 

tidak menarik dan identik dengan hafalan. Siswa kurang aktif dalam pembelajaran, 

dikarenakan kurang termotivasi untuk mengikuti pembelajaran. Maka hasil refleksi tersebut 

dapat berbanding lurus dengan hasil belajar siswa, lebih dari 50% siswa di Kelas XII SMA 

Negeri 4 Bangkalan Kabupaten Bangkalan belum memenuhi criteria ketuntasan dengan nilai 

minimal 62. Sehingga perlu adanya pembenahan dengan menerapkan model yang inovatif. 

Sering dijumpai dalam kegiatan belajar mengajar khususnya pengajaran pada mata 

pelajaran Pendidikan Agama Islam, bagaimana cara menyajikan materi kepada siswa secara 

baik sehingga diperoleh hasil yang efektif dan efisien disamping masalah lain yangsering 

didapati adalah kurangnya perhatian guru agama terhadap variasimengajar sebagai upaya 

peningkatan mutu pengajaran secara baik, sehingga tujuan pembelajaran yang diinginkan 

kurang mengena dan kurang maksimal. 

Model pembelajaran Think-Pair-Share (TPS) merupakan salah satu jenis model 

pembelajaran kooperatif yang dirancang untuk mempengaruhi pola interaksi siswa. Strategi 

Think-Pair-Share ini berkembang dari penelitian belajar kooperatif dan waktu tunggu. 

Pertama kali dikembangkan oleh Frang Lyman dan koleganya di Universitas Maryland sesuai 

yang dikutip Arends (1997), menyatakan bahwa Think-Pair-Share merupakan suatu cara yang 

yang efektif untuk membuat variasi suasana pola diskusi kelas. Dengan asumsi bahwa semua 

resitasi atau diskusi membutuhkan pengaturan untuk mengendalikan kelas secara kelas secara 

keseluruhan, dan prosedur yang digunakan dalam Think-Pair-Share dapat memberi siswa 

lebih banyak waktu berpikir, untuk merespon dan saling membantu (Trianto, 2007:61). 

Dalam penelitian ini digunakan CD Pembelajaran sebagai media pembelajaran dengan 

model Think Pair Share (TPS) untuk meningkatkan prestasi belajar siswa. Tampilan menu 

dibuat semenarik mungkin dengan menggunakan desain warna dan suara sehingga diharapkan 

akan tercipta suasana pembelajaran yang segar (fresh) dan menyenangkan (fun). 

Kondisi yang terjadi di Kelas XII SMA Negeri 4 Bangkalan Kabupaten Bangkalan 

yaitu dengan persentase hasil belajar siswa sebesar 45,83% Hasil penelitian awal tersebut 

memperkuat keinginan peneliti untuk melaksanakan penelitian tindakan kelas melalui model 

Think Pair Share (TPS) berbasis CD pembelajaran pada siswa Kelas XII. 

Tujuan umum penelitian ini adalah: meningkatkan prestasi belajar Pendidikan Agama 

Islam pada siswa Kelas XII SMA Negeri 4 Bangkalan Kabupaten Bangkalan. Adapun tujuan 

khusus penelitian ini adalah Melalui model Think Pair Share (TPS) berbasis CD 
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pembelajaran dapat meningkatkan keterampilan guru, aktivitas siswa dan hasil belajar siswa 

dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam Kelas XII SMA Negeri 4 Bangkalan. 

 

 

METODE PENELITIAN 

 

Penelitian ini telah dilaksanakan di SMA Negeri 4 Bangkalan Kabupaten Bangkalan 

dengan subyek penelitian adalah guru dan siswa Kelas XII SMA Negeri 4 Bangkalan 

Kabupaten Bangkalan berjumlah 24 orang siswa yang terdiri dari 13 siswa laki-laki dan11 

siswa perempuan. 

PTK (Penelitian Tindakan Kelas) menurut Arikunto (2008:3) merupakan suatu 

pencermatan terhadap kegiatan belajar berupa sebuah tindakan, yang sengaja dimunculkan 

dan terjadi dalam sebuah kelas secara bersama.Tindakan tersebut diberikan oleh guru atau 

dengan arahan dari guru yang dilakukan olehsiswa.Tujuan PTK menurut Aqib (2009:18) 

adalah untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas praktik pembelajaran secara 

berkesinambungan.Sehingga Penelitian Tindakan Kelas ini mempunyai tujuan meningkatkan 

mutu hasil instruksional, mengembangkan keterampilan guru, meningkatkan efisiensi 

pengelolaan instruksional serta menumbuhkan budaya meneliti pada komunitas guru. 

Secara garis besar terdapat empat tahapan dalam melaksanaka Penelitian Tindakan 

Kelas (PTK) yang diantaranya : (a) perencanaan, (b) pelaksanaan, (c) pengamatan, (d) refleksi 

(Arikunto, 2008:16). 

Sumber data yang dikaji dalam penelitian ini adalah guru, siswa, data dokumen, dan 

catatan lapangan. Jenis Data dalam penelitian ini adalah data kuantitatif dan data kualitatif. 

Teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah observasi, wawancara, 

dokumentasi, tes, dan catatan lapangan. 

Teknik analisis data dilakukan dengan langkah-langkah sebagai berikut: data kuantitatif 

dengan menentukan skor berdasar proporsi dan menetukan batas minimal nilai ketuntasan 

klasikal. Data kualitatif berupa data hasil observasi keterampilan guru dan aktivitas siswa 

dalam kegiatan pembelajaran Pendidikan Agama Islam menggunakan model pembelajaran 

Think Pair Share (TPS), yang kemudian dijabarkan dalam bentuk deskriptif kualitatif 

dipaparkan dalam kalimat yang dipisah-pisahkan menurut kategori dalam beberapa paragraf 

menurut kriteria agar diperoleh kesimpulan. 

Indikator keberhasilan dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam dengan 

menggunakan model pembelajaran Think-Pair-Share pada siswa Kelas XII SMA Negeri 4 

Bangkalan Kabupaten Bangkalan adalah dengan meningkatnya kualitas pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam dengan kriteria sebagai berikut: a). Meningkatnya Keterampilan 

guru dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam dengan menggunakan model 

pembelajaran Think-Pair-Share dengan kriteria minimal baik. b). Terjadi peningkatan 

aktivitas siswa dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islamdengan menggunakan model 

pembelajaran Think-Pair-Share dengan kriteria minimal baik. c). Adanya peningkatan hasil 

belajar Pendidikan Agama Islam dengan ketuntasan belajar individual sebesar > 62 dengan 

ketuntasan klasikal sampai 70% siswa Kelas XII SMA Negeri 4 Bangkalan Kabupaten 

Bangkalan. 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  
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Pembahasan pelaksanaan penerapan model pembelajaran Think-Pair-Share untuk 

meningkatkan kualitas pembelajaran didasarkan pada hasil observasi keterampilan guru, 

aktivitas siswa, dan hasil belajar siswa yang dilakukan dalam setiap siklusnya. 

Keterampilan Guru dalam Mengajar 

Djamarah (2010: 99) menyatakan bahwa kedudukan guru memiliki arti penting dalam 

pendidikan. Arti penting itu bertolak dari tugas guru yang cukup berat untuk mencerdaskan 

anak didiknya. Hal ini menghendaki seorang guru untuk melengkapi dirinya dengan berbagai 

keterampilan yang diharapkan dapat membantu dalam menjalankan tugas guru dalam 

interaksi edukatif. Keterampilan dasar mengajar adalah keterampilan yang mutlak harus 

dimiliki guru. 

Berdasarkan teori yang dikemukakan Djamarah, sebagai indikator keberhasilan 

penerapan model pembelajaran Think Pair Share (TPS), kegiatan pengamatan terhadap 

keterampilan guru dalam mengajar terdiri dari sembilan indikator, antara lain: 1) kemampuan 

guru dalam membuka pelajaran. 2) kemampuan guru dalam bertanya dasar. 3) kemampuan 

guru dalam menyajikan permasalahan atau pertanyaan melalui CD pembelajaran. 4) 

kemampuan guru dalam memanfaatkan media CD pembelajaran. 5) kemampuan guru dalam 

membimbing diskusi kelompok berpasangan 6) kemampuangurudalam mengelola kelas. 7) 

kemampuan guru dalam membimbing presentasi hasil kerja siswa. 8) kemampuan guru dalam 

memberikan penguatan. 9) kemampuan guru dalam menutup pelajaran. Kesembilan indikator 

pengamatan dalam penelitian ini telah disesuaikan dengan langkah-langkah model 

pembelajaran Think Pair Share (TPS) berbasis CD pembelajaran. 

Berdasarkan hasil observasi keterampilan guru dalam penerapan model pembelajaran 

Think Pair Share (TPS) berbasis CD pembelajaran untuk meningkatkan kualitas 

pembelajaran, keterampilan gurupada siklus I mendapat skor 22 dan rata-rata persentase 

keberhasilan 61,11% dengan kategori cukup (C). Pada siklus I telah mendapat kategori cukup, 

sehingga masih perlu untuk diperbaiki pada siklus II. Kemudian keterampilan guru pada 

siklus II mendapat skor 26 dan persentase keberhasilan 72,22% dengan kategori baik (B). 

Selanjutnya pada siklus III keterampilan guru mendapat skor 29 dan persentase keberhasilan 

sebesar 80,56% dengan kategori baik (B). Pencapaian tersebut telah memenuhi indikator 

keberhasilan atau indikator kerja yang ditetapkan yaitu keterampilan guru meningkat dengan 

kriteria minimal baik. 

Aktivitas siswa dalam pembelajaran 

Ibrahim (2003:27) mengemukakan bahwa aktivitas siswa merupakan upaya yang 

dilakukan oleh guru agar siswa belajar. Dalam pengajaran, siswalah yang menjadi subjek, 

dialah pelaku kegiatan belajar. Aktivitas siswa selama proses belajar mengajar merupakan 

salah satu indikator adanya keinginan siswa untuk belajar. Aktivitas siswa merupakan 

kegiatan atau perilaku yang terjadi selama proses belajar mengajar. 

Berdasarkan teori tersebut, dalam penerapan model pembelajaran Think Pair Share 

(TPS) berbasis CD pembelajaran untuk meningkatkan kualitas pembelajaran, penelitian ini 

menggunakan observasi aktivitas siswa yang memuat indikator-indikator aktivitas siswa yaitu 

Kesiapan siswa dalam mengikuti pembelajaran, Dapat mengkaitkan pengetahuan sebelumnya 

dengan materi yang akan dipelajari, Mengembangkan pemikiran sendiri dengan mengamati 

media CD pembelajaran, Menyelesaikan permasalahan yang diajukan guru (Think), Bertanya 

saat menyelesaikan pertanyaan/permasalahan yang diajukan guru, Berdiskusi dalam 

kelompok berpasangan (pair), Mempresentasikan dan menanggapi hasil diskusi kelompok 

lain (share), Melakukan refleksi untuk mengkaitkan materi dengan kehidupan sehari-hari , 

dan Kemampuan siswa menyimpulkan materi pembelajaran. 
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Hasil observasi aktivitas siswa dalam penerapan model pembelajaran Think Pair Share 

(TPS) berbasis CD pembelajaran untuk meningkatkan kualitas pembelajaran menunjukkan 

aktivitas siswa pada siklus I memperoleh jumlah skor 19,58 dengan rata-rata skor sebesar 2,18 

dan persentase keberhasilan sebesar 52,22% dengan kategori cukup (C).. Kemudian pada 

siklus II aktivitas siswa memperoleh jumlah skor 22,50 denga rata-rata skor sebesar 2,50 dan 

persentase keberhasilan 60,00% dengan kategori baik (B). Selanjutnya pada siklus III 

aktivitas siswa memperoleh jumlah skor 30,1 dengan rata-rata skor sebesar 3,01 dan 

persentase keberhasilan 72,22% dengan kategori sangat baik. Pencapaian tersebut telah 

memenuhi indicator keberhasilan atau indicator kerja yang ditetapkan yaitu aktivitas siswa 

meningkat dengan kriteria minimal baik. 

Hasil Belajar Siswa 

Hasil belajar merupakan perubahan perilaku yang diperoleh peserta didik setelah 

mengalami kegiatan belajar. Oleh karena itu apabila peserta didik mempelajari pengetahuan 

tentang konsep, maka perubahan perilaku yang diperoleh adalah berupa penguasaan konsep. 

Anitah Sri W (2009:2.19) mengemukakan bahwa hasil belajar merupakan kulminasi daris 

uatu proses yang telah dilakukan dalam belajar. Hasil pengukuran belajar inilah akhirnya akan 

mengetahui seberapa jauh tujuan pendidikan dan pengajaran yang telah dicapai. 

Hasil belajar dalam penelitian ini didapatkan dari hasil kegiatan evaluasi yang 

dilaksanakan pada akhir siklus. Dari kegiatan evaluasi diperoleh peningkatan hasil belajar 

sebagai berikut 

Tabel Peningkatan Hasil Belajar Siswa 

No Pencapaian Data awal Siklus I Siklus II Siklus III 

1 Rata- rata 58 60,21 66,67 76,88 

2 Nilai Terendah 30 35 40 55 

3 Nilai Tertinggi 70 80 85 95 

4 Jumlah Siswa Belum Tuntas 13 10 8 4 

5 Jumlah Siswa Tuntas 11 14 16 20 

6 Belum Tuntas (%)  54,17% 41,67% 33,33% 16,67% 

7 Tuntas (%) 45,83% 58,33% 66,67% 83,33% 

 

Dari data pada table di atas, dapat diketahui terjadi peningkatan hasil belajar pada setiap 

siklusnya. Peningkatan hasil belajar dapat dilihat dari meningkatnya rata-rata hasil belajar, 

nilai terendah, nilai tertinggi, dan ketuntasan siswa yang dapat digambarkan seperti berikut, 

data awal sebelum dilaksanakannya penelitian menunjukkan rata-rata hasil belajar siswa 

diperoleh sebesar 58 dengan nilai terendah 30 dan nilai tertinggi 70. Sebanyak 13 siswa belum 

memenuhi kriteria ketuntasan minimal dan hanya 11 siswa yang sudah memenuhi kriteria 

ketuntasan minimal (KKM 62). Perbandingan ketuntasan siswa diperhitungkan sebesar 

54,17% siswa belum tuntas dan 45,83% siswa tuntas. 

Pada pelaksanaan penelitian siklus I menunjukkan peningkatan rata-rata hasil belajar 

siswa menjadi 60,21 dengan nilai terendah 35 dan nilai tertinggi 80. Sebanyak 10 siswa belum 

memenuhi kriteria ketuntasan dan 14 siswa sudah memenuhi kriteria ketuntasan (KKM 62). 

Perbandingan ketuntasan siswa diperhitungkan sebesar 41,67% siswa belum tuntas dan 

58,33% siswa tuntas. Dari hasil tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa indikator kerja yang 

telah ditetapkan belum tercapai sehingga penelitian perlu dilanjutkan pada siklus ke-II. 
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Setelah penelitian dilanjutkan pada pelaksanaan penelitian siklus II, rata- rata hasil 

belajar siswa meningkat menjadi 65,83 dengan nilai terendah 40 dan nilai tertinggi 

85.Sebanyak 8 siswa belum memenuhi kriteria ketuntasan dan 16 siswa sudah memenuhi 

kriteria ketuntasan (KKM 62). Perbandingan ketuntasan siswa diperhitungkan sebesar 33,33% 

siswa belum tuntas dan 66,67% siswa tuntas. Hasil dari penelitian siklus II belum tercapainya 

indikator keberhasilan  

Kemudian pada siklus III menunjukkan rata-rata hasil belajar siswa meningkat menjadi 

76,88 dengan nilai terendah 55 dan nilai tertinggi 95. Pada siklus III juga menunjukkan 

peningkatan dalam ketuntasan siswa yaitu 20 siswa tuntas dan 4 siswa lainnya belum tuntas 

(KKM 62). Hal tersebut menjadikan peningkatan pada perhitungan perbandingan ketuntasan 

siswa yaitu83,33% siswa tuntas dan 16,67% siswa belum tuntas. Data tersebut menunjukkan 

meningkatnya ketuntasan klasikal dari siklus sebelumnya. Dengan demikian, indicator kerja 

yang ditetapkan yaitu 70% siswa mengalami ketuntasan belajar telah tercapai. 

Dengan adanya peningkatan ketiga variable penelitian pada tiap siklusnya, maka dapat 

disimpulkan bahwa melalui model Think Pair Share (TPS) berbasis CD pembelajaran dapat 

meningkatkan kualitas pembelajaran Pendidikan Agama Islam yang mencakup keterampilan 

guru, aktivitas siswa, dan hasil belajar siswa Kelas XII SMA Negeri 4 Bangkalan Kabupaten 

Bangkalan.  

 

 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

Berdasarkan hasil analisis pembahasan pada kegiatan penelitian melalui penerapan 

model pembelajaran Think Pair Share (TPS) berbasis CD pembelajaran pada siswa Kelas XII 

SMA Negeri 4 Bangkalan Kabupaten Bangkalan, maka dapat disimpulkan bahwa indicator 

keberhasilan yang telah ditentukan sebelumnya dapat tercapai dengan baik.  

Setelah melaksanakan penelitian melalui penerapan model pembelajaranThink Pair 

Share (TPS) berbasis CD pembelajaran pada siswa Kelas XII SMA Negeri 4 Bangkalan 

Kabupaten Bangkalan, maka saran yang dapat peneliti berikan adalah Guru sebaiknya lebih 

membuka wawasan dengan cara misalnya membaca dan melakukan sharing bersama teman 

satu profesi untuk dapat meningkatkan kualitas pembelajaran. Guru sebaiknya menggunakan 

model-model pembelajaran inovatif yang dapat membuat aktivitas siswa meningkat, 

pembelajaran tidak lagi berpusat pada guru (teacher centered) melainkan berpusat pada siswa 

(student centered).  
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